BAB 5
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan rumusan masalah dan tujuan penelitian yang dilakukan, dengan ciri

khas dan karakter yang tampak dari kepemimpinan manajer-manajer perempuan

di Expansion Team PT Glints Indonesia yaitu Informan Satu, Informan Dua dan

Informan Tiga, setelah dilakukan penelitian dan wawancara oleh beberapa orang

informan yang memiliki hubungan erat maka dapat disimpulkan sebagai berikut:

1.

Informan Satu

Berdasarkan hasil wawancara, penjabaran dan juga analisis data yang telah
dilakukan Informan Satu tidak termasuk dalam gaya kepemimpinan feminin
karena beliau belum memenuhi dua dari tiga dimensi yang menjadi indikator
gaya kepemimpinan feminin. Dua dimensi tersebut ialah Charismatic dan
juga Self Protective. Dari dimensi Charismatic beliau tidak memenubhi
indikator Inspirasional dan dari dimensi Self Protective beliau tidak
memenuhi indikator Self-Centered. Dari gaya kepemimpinan maskulin, beliau
juga tidak termasuk ke dalam gaya kepemimpinan tersebut karena beliau
hanya memenuhi satu dari dua dimensi yang menjadi indikator gaya
kepemimpinan tersebut. Dari dimensi Asertif beliau memenuhi semua
indikator namun dari dimensi Task Oriented tidak ada indikator yang beliau
penuhi.

Untuk gaya kepemimpinan transformasional, beliau memenuhi tiga
dari empat dimensi dari gaya kepemimpinan tersebut. Beliau memenuhi
dimensi Idealised Influence, Intellectual Stimulation dan Individualized
Consideration namun untuk dimensi Inspirational Motivation beliau belum
dapat memenuhi karena hanya satu dari dua indikator dimensi tersebut yang
dapat beliau penuhi. Karena beliau masih memenuhi mayoritas dari dimensi
dalam gaya kepemimpinan transformasional, maka beliau dapat dikategorikan
sebagai pemimpin yang memiliki gaya kepemimpinan transformasional.

Untuk gaya kepemimpinan transaksional beliau memenuhi dua dari tiga
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dimensi dari gaya kepimpinan tersebut. Beliau memenuhi dimensi Contingent
Reward dan Passive Management-by-Exception namun beliau tidak
memenuhi untuk dimensi Active Management-by-Exception. Karena beliau
masih memenuhi mayoritas dari dimensi gaya kepemimpinan transaksional,
maka beliau juga menerapkan gaya kepemimpinan tersebut.

Maka kesimpulan bagi Informan Satu, beliau menerapkan gaya
kepemimpinan transformasional dan juga transaksional dengan pendekatan
pasif. Kelebihan gaya kepemimpinan yang dimiliki oleh Informan Satu
adalah beliau tipe pemimpin yang problem solver, pendegar yang baik,
menjadi teladan dan penasihat yang baik bagi bawahannya dan tidak memiliki
kontrol yang ketat terhadap bawahan agar bawahan dapat memiliki tanggung
jawab penuh atas pekerjaannya. Justru dengan menimbulkan rasa tanggung
jawab tersebut, bawahan akan tumbuh rasa ingin mencapai target pekerjaan.
Kombinasi gaya kepemimpinan Informan Satu masih tergolong umum
dengan 2 kombinasi transformasional dan transaksional pendekatan pasif.
Informan Dua
Berdasarkan hasil wawancara, penjabaran dan juga analisis data yang telah
dilakukan Informan Dua termasuk dalam gaya kepemimpinan feminin karena
beliau memenuhi dua dari tiga dimensi dari gaya kepemimpinan tersebut.
Beliau memenuhi dimensi Charismatic dan Team Oriented namun beliau
tidak dapat memenuhi untuk dimensi Self-Protective. Dari dimensi Self-
Protective, beliau hanya memenuhi satu dari dua indikator yaitu Prosedural
namun tidak memenuhi indikator Self-Centered. Dari gaya kepemimpinan
maskulin beliau dapat memenuhi seluruh dimensi dengan memenuhi dua dari
dua dimensi yang ada dari gaya kepemimpinan tersebut. Beliau memenuhi
dimensi Asertif dan juga Task Oriented.

Untuk gaya kepemimpinan transformasional, beliau juga
memenuhi seluruh dimensi dengan memenuhi empat dari empat dimensi dari
gaya kepemimpinan tersebut. Beliau memenuhi dimensi Idealised Influence,
Inspirational Motivation, Intellectual Stimulation, dan juga Individualized
Consideration. Dari gaya kepemimpinan transaksional, beliau juga dapat

memenuhi dua dari tiga dimensi dalam gaya kepemimpinan tersebut yaitu
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dimensi Contingent Reward dan juga Active Management-by-Exception
namun tidak memenuhi dimensi Passive Management-by-Exception.

Jadi kesimpulan bagi Informan Dua karena beliau memenuhi
seluruh dimensi yang ada dari selurun gaya kepemimpinan, maka
disimpulkan beliau menjalankan kepemimpinan feminin, maskulin,
transformasional dan juga transaksional dengan pendekatan aktif. Kelebihan
gaya kepemimpinan yang dimiliki oleh Informan Dua adalah beliau dapat
mendorong bawahannya untuk mencapai target pekerjaan dengan baik
sekaligus merupakan problem solver secara langsung bagi bawahannya.
Beliau dapat menjaga keseimbangan antara seluruh gaya kepemimpinan yang
mana kombinasi tersebut tidaklah umum terjadi dan hal ini menjadi hal yang
cukup unik.

Informan Tiga

Berdasarkan hasil wawancara, penjabaran dan juga analisis data yang telah
dilakukan Informan Tiga termasuk dalam gaya kepemimpinan feminin karena
beliau memenuhi dua dari tiga aspek yang ada dalam gaya kepemimpinan
tersebut, yaitu dimensi Charismatic dan Team Oriented namun beliau belum
memenuhi dimensi Self Protective karena beliau baru memenuhi satu dari dua
indikator yaitu Prosedural dan belum memenuhi indikator Self-Centered.
Dari gaya kepemimpinan maskulin beliau hanya dapat memenuhi satu dari
dua dimensi dari gaya kepemimpinan tersebut, yaitu beliau hanya memenuhi
dimensi Asertif dan belum dapat memenuhi dimensi Task Oriented karena
beliau tidak memenuhi seluruh indikator dari dimensi tersebut yaitu
mendapatkan hasil yang diinginkan adalah prioritas dan juga menggunakan
sistem reward & punishment.

Untuk gaya kepemimpinan transformasional, beliau dapat
memenuhi seluruh dimensi dengan memenuhi empat dari empat dimensi dari
gaya kepemimpinan tersebut. Walaupun ada indikator yang belum terpenuhi
dari dimensi Idealized Influence yaitu keteladanan dan indikator dari dimensi
Intellectual Stimulation yaitu Profesional. Namun karena beliau masih
memenuhi mayoritas indikator dari kedua dimensi tersebut maka beliau masih

dapat memenuhi seluruh dimensi dari gaya kepemimpinan transformasional.
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Dari gaya kepemimpinan transaksional, beliau dapat memenuhi dua dari tiga
dimensi dari gaya kepemimpinan tersebut. Beliau dapat memenuhi dimensi
Contingent Reward dan Passive Management-by-Exception namun belum
dapat memenuhi dimensi Active Management-by-Exception.

Maka kesimpulan bagi Informan Tiga, beliau menerapkan gaya
kepemimpinan feminin, transformasional dan juga transaksional dengan
pendekatan pasif. Kelebihan gaya kepemimpinan yang dimiliki oleh Informan
Tiga adalah beliau dapat menjadi pendengar yang baik bagi bawahannya dan
memiliki analytical thinking yang baik untuk mengetahui akar dari sebuah
masalah. Kombinasi gaya kepemimpinan yang dimiliki oleh Informan Tiga
juga tidaklah umum di mana memiliki 3 kombinasi. Hal ini yang menjadi

pembeda atas penemuan dari penelitian-penelitian terdahulu.

Dari penjabaran di atas maka dapat disimpulkan bahwa manajer-
manajer perempuan di Expansion Team PT Glints Indonesia memiliki keunikan
dalam variasi dan kombinasi gaya kepemimpinan yang dipakai yang tidak umum
digunakan dari penelitian-penelitian yang terdahulu dan hal ini dapat menjadi
referensi dan contoh bagi pemimpin wanita lainnya yang sekiranya masih
berusaha untuk mencari bentuk dari gaya kepemimpinan masing-masing dan ini
merupakan sebagian kecil bukti bahwa tidak seluruh pemimpin perempuan
memiliki stereotyping gaya kepemipinan yang sama dan hal tersebut tidak serta
merta dapat dianggap tidak menguntungkan bagi perusahaan dibukti dengan
pencapaian dan hasil kerja yang banyak menyumbang hal positif dari manajer-

manajer perempuan di Expansion Team PT Glints Indonesia.

5.2 Saran

Dari penjabaran dan hasil analisa sebelumnya, terdapat beberapa kekurangan yang
dimiliki oleh masing-masing manajer. Untuk dapat meningkatkan kualitas dan
kemampuan memimpin dari manajer-manajer tersebut maka perlu melakukan
evaluasi kedepannya oleh pihak perusahaan maupun dari masing-masing pribadi
manajer tersebut. Selain hal tersebut dapat menguntungkan bagi perusahaan dan

juga pribadi masing-masing manajer, hal tersebut kemungkinan juga dapat
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menguntungkan kinerja karyawan yang ada di dalam pimpinan manajer-manajer

tersebut. Berdasarkan hasil penelitian dan wawancara yang dilakukan, dengan

analisa peneliti memberikan saran:

1.

Informan Satu

Terlepas dari pilihan dan juga preferensi dalam menjalankan kepemimpinan
beliau sendiri, dari hasil wawancara dan analisa yang telah dilakukan ada
beberapa aspek yang beliau perlu tingkatkan lagi. Dari dimensi gaya
kepemimpinan feminin, beliau tidak dapat memenuhi dimensi Charismatic
karena beliau tidak memenuhi indikator Inspirasional. Beliau juga belum
dapat memenuhi dimensi dari gaya kepemimpinan transformasional yaitu
Inspirational Motivation, di mana beliau belum dapat memenuhi dari
indikator dari dimensi tersebut yaitu memberikan motivasi pada bawahan dan
satu indikator dari dari Idealised Influence yaitu memberikan pujian pada
bawahan.

Hal yang dapat beliau evaluasi dan perbaiki adalah dapat
dipertimbangkan agar beliau lebih memberikan pujian secara langsung ketika
ada anggota tim yang mencapai target pekerjaan dan juga kata-kata motivasi
kepada anggota tim ketika sedang ada yang menghadapi masalah pekerjaan
atau masalah lainnya yang akan mempengaruhi pekerjaan. Walau dari
wawancara beliau menjelaskan mengapa beliau tidak melakukan hal tersebut
untuk mengajarkan tidak cepat puas akan pencapaian terhadap anggota tim
beliau. Namun hal tersebut perlu disampaikan secara eksplisit kepada
bawahan agar tidak terjadi miskomunikasi dan kesalahan ekspektasi dari
pihak Informan Satu maupun pihak bawahannya. Sehingga bawahan dari
Informan Satu hanya berasumsi dan hanya mengira-ngira maksud dan tujuan
dari sikap Informan Satu tersebut.

Informan Dua

Dari hasil wawancara dan analisa yang telah dilakukan ada beberapa aspek
yang beliau perlu tingkatkan lagi, walaupun sudah seluruh dimensi dari
seluruh gaya kepemimpinan sudah beliau dapat penuhi. Ada hal yang penulis
garis bawahi yang perlu dievaluasikan dan diperbaiki yaitu kurangnya

konsistensi dan kepekaan beliau dalam memberikan apresiasi dan juga pujian
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terhadap anggota tim nya yang mencapai target pekerjaan.

Beliau menyatakan dalam wawancara yang telah dilakukan bahwa
beliau merasa masih perlu lebih konsisten dalam memberikan apresiasi
terhadap anggota tim nya yang mencapai target dan seringkali beliau juga
masih perlu diingatkan oleh orang lain untuk memberikan apresiasi tersebut.
Bawahan langsung dari beliau juga menyatakan walau beliau memang sudah
memberikan apresasi, namun beliau masih kurang konsisten dan peka dalam
memberikan apresiasi terhadap anggota tim nya yang berhasil mencapai
target pekerjaan. Dengan gaya kepemimpinan beliau yang kaku, maka tidak
cocok diterapkan dengan budaya kerja yang ada di perusahaan start up seperti
PT Glints Indonesia yang cenderung memiliki banyak kebebasan dan tidak
terlalu kaku dalam bekerja.

Informan Tiga

Berdasarkan hasil wawancara dan analisa yang telah dilakukan ada beberapa
aspek yang beliau perlu tingkatkan lagi, terlepas dari pilihan dan juga
preferensi dalam menjalankan kepemimpinan beliau sendiri. Dari gaya
kepemimpinan maskulin, beliau belum dapat memenuhi dimensi Task
Oriented karena beliau belum memenuhi indikator mendapatkan hasil yang
diinginkan adalah prioritas. Dan di dalam gaya kepemimpinan
transformasional seluruh dimensi dapat beliau penuhi namun ada beberapa
indikator yang beliau masih belum dapat penuhi, yaitu Keteladanan dari
dimensi Idealised Influence dan Profesional dari dimensi Intellectual
Stimulation.

Hal yang dapat beliau evaluasi dan perbaiki adalah dapat
diseimbangkan kembali antara menjaga hubungan baik antara anggota tim
dan juga keinginan dalam pencapaian target pekerjaan anggota tim. Dalam
wawancara beliau mengatakan lebih mementingkan hubungan dengan tim
karena beliau ingin membuat semua anggota tim beliau senang namun dari
pernyataan bawahan langsung beliau menyatakan hanya sedikit anggota satu
tim yang memiliki pencapaian target yang sangat tinggi jika dibandingkan
dengan tim lain. Akan lebih baik jika Informan Tiga tidak menjadi people

pleaser di mana terlalu memikirkan perasaan bawahan secara berlebih
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sehingga ingin semua orang merasa senang hingga tidak terlalu
mementingkan kewajiban sesungguhnya yaitu target pekerjaan.

Dan untuk keteladanan dan profesional, beliau sebaiknya coba
belajar kembali untuk dapat memiliki batasan antara kehidupan kerja dan
kehidupan peribadi karena dari pernyataan bawahan langsung beliau
menyatakan kalau beliau masih sering mencampuri urusan pribadi dan
pekerjaan bahkan belum tahu memprioritaskan mengerjakan pekerjaan dan
melakukan hal lain diluar pekerjaan sehingga dengan beliau mempelajari
batasan tersebut, beliau dapat menjadi teladan yang baik bagi anggota tim

beliau.
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